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ABSTRAK  

Salah satu penyakit akibat kerja yang paling sering terjadi adalah gangguan pendengaran akibat bising. Gangguan 

pendengaran akibat bising merupakan penurunan fungsi indera pendengaran yang disebabkan oleh paparan kebisingan. 

Paparan kebisingan yang lebih besar dari 85 dB dan terpapar lebih dari 8 jam akan menimbulkan resiko munculnya 

suatu gangguan pendengaran. Gangguan pendengaran akibat bising dapat menyebabkan terjadinya peningkatan risiko 

kecelakaan akibat kerja yang dimana hal ini akan berdampak pada keselematan pekerja atau masyarakat. Tujuan 

pembuatan naskah publikasi ini dibuat untuk mengetahui hubungan lama paparan dan intensitas bising terhadap 

gangguan pendengaran akibat bising. Metode kepustakaan yang digunakan berupa 31 sumber literatur yang terdiri dari 

8 textbook dan 23 jurnal nasional dan internasional dengan rentang waktu tahun 2013-2020. Dari hasil analisa terdapat 

hubungan antara lama paparan dan intensitas kebisingan terhadap gangguan pendengaran para pekerja pabrik. Dapat 

disimpulkan bahwa lama paparan dan intensitas kebisingan berpengaruh terhadap gangguan pendengaran akibat bising. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi terjadinya gangguan pendengaran akibat bising seperti usia, kebiasaan diluar 

kerja, dan penggunaan APD juga dapat mempengaruhi terjadinya gangguan pendengaran akibat bising. 

 

Kata kunci: lama paparan, intensitas kebisingan, gangguan pendengaran  

 
ABSTRACT 

One of the most common occupational diseases is noise-induced hearing loss. Noise-induced hearing loss is a 

decrease in the function of the sense of hearing caused by exposure to noise. Noise exposure greater than 85 

dB and exposure for more than 8 hours will increase the risk of hearing loss. Hearing loss due to noise can 

cause an increase in the risk of work-related accidents which will have an impact on the safety of workers or 

the community. The purpose of this publication is to determine the relationship between duration of exposure 

and noise intensity to noise-induced hearing loss. The library method used is in the form of 31 literature 

sources consisting of 8 textbooks and 23 national and international journals with a time span of 2013-2020. 

From the results of the analysis there is a relationship between the length of exposure and the intensity of noise 

on the hearing loss of factory workers. It can be concluded that the duration of exposure and the intensity of 

noise affect hearing loss due to noise. Other factors that can affect the occurrence of hearing loss due to noise 

such as age, habits outside of work, and the use of PPE can also affect the occurrence of hearing loss due to 

noise. 
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 Pendahuluan  

 

Gangguan pendengaran akibat bising atau 

biasa kita sebut dengan  Noise Induced Hearing 

Loss (NIHL), merupakan suatu gangguan fungsi 

pendengaran akibat adanya paparan kebisingan 

yang terus menerus atau dalam durasi tertentu. 

Gangguan pendengaran ini biasanya akan 

berkembang perlahan selama beberapa tahun. Hal 

ini berbeda dengan trauma akustik akibat kerja 

yang terjadi secara tiba tiba akibat dari paparan 

tunggal yang eksplosif .14 Stimulasi kebisingan 

yang berlebihan akan menimbulkan Produksi 

radikal bebas yang berlebihan kepada jaringan, 

terutama koklea. Hal ini akan menimbulkan 

kondisi “stres oksidatif” yang dapat menyebabkan 

kematian sel.3 
WHO pada 2018 menyebutkan bahwa 

kebisingan di tempat kerja merupakan faktor risiko 

penting gangguan pendengaran pada pekerja 

sebesar 7% - 21% dari gangguan pendengaran di 

seluruh dunia. Paparan kebisingan yang lebih besar 

dari 85 dB dan terpapar lebih dari 8 jam akan 

menimbulkan resiko munculnya suatu gangguan 

pendengaran (Vaisbuch et al., 2018). Menurut 

penelitian di bagian produksi pada perusahaan 

lainnya juga didapatkan hasil sebanyak 48,57% 

dari pekerjanya yang mengalami gangguan 

pendengaran akibat kebisingan.1 Sektor industri 

merupakan salah satu sektor penyumbang 

kebisingan terbesar terhadap angka kejadian 

gangguan pendengaran akibat bising pada pekerja. 

Penelitian kejadian NIHL di PT. XYZ bagian 

produksi telah menghasilkan persentase sebanyak 

17,6% pekerja yang mengalami NIHL.12 

Gangguan pendengaran akibat bising dapat 

menyebabkan terjadinya peningkatan risiko 

kecelakaan akibat kerja yang dimana hal ini akan 

berdampak pada keselematan pekerja atau 

masyarakat. Gangguan pendengaran akibat bising 

juga dapat dapat membatasi komunikasi sosial 

yang dimana dapat menimbulkan efek 

berkelanjutan seperti stres dan depresi social.5 

Berdasarkan uraian diatas, naskah publikasi 

ini akan membahas mengenai hubungan lama 

paparan dan intensitas kebisingan terhadap 

gangguan pendengaran akibat bising.  

 

 

Metodologi  

 

Metode yang digunakan adalah metode 

kepustakaan (Library Research). Metode 

kepustakaan adalah serangkaian kegiatan yang 

berkenaan dengan metode pengumpulan data 

pustaka, membaca, dan mencatat serta mengolah 

bahan penelitian. Peneliti menggunakan 31 sumber 

literatur berupa 8 textbook dan 23 jurnal nasional 

dan internasional dengan rentang waktu tahun 

2013-2020. Search engine yang digunakan dalam 

mencari jurnal-jurnal tersebut  adalah 

PubMed,Embase, Medline, Cochrane, dan jurnal 

nasional menggunakan Google Scholar. 

 
Hasil dan Pembahasan 

 

Paparan kebisingan akan menyebabkan 

perubahan pada tingkat seluler sel rambut, yaitu 

terjadi peningkatan Reactive Oxygen Species 

(ROS) yang ditimbulkan oleh stimulasi kebisingan 

yang berlebihan.4 Paparan ini juga menyebabkan 

terjadinya penurunan aliran darah koklea yang 

menyebabkan keadaan hipoksia sel yang berujung 

pada kondisi iskemia sel.11 Selain itu paparan 

kebisingan yang berlebihan juga dapat memicu 

kadar glutamate yang menyebabkan terjadinya 

pembengkakan pada cell bodies dan dendrit sel 

saraf.5 

Penelitian yang dilakukan oleh Marisdiyana, 

et al (2016) yang meneliti mengenai lama paparan 

kebisingan  dengan gangguan pendengaran akibat 

bising pada 101 orang pekerja pada PT. X. Dimana 

30 orang bekerja lebih dari 14 tahun  dan 71 orang 

bekerja kurang dari 14 tahun. Didapatkan angka 

gangguan pendengaran lebih tinggi pada kelompok 

yang bekerja lebih dari 14 tahun (66,7%) 

dibandingkan kelompok yang bekerja kurang dari 

14 tahun (19,6%). Kelompok yang bekerja lebih 

dari 14 tahun memiliki risiko 3,3 kali lebih tinggi 

untuk menderita gangguan pendengaran 

dibandingkan dengan kelompok yang bekerja 

kurang dari 14 tahun. 

Intensitas kebisingan juga dapat 

mempengaruhi gangguan pendengaran akibat 

bising.  Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja 

dan Transmigrasi Nomor: 13 Tahun 2011, Tentang 

Nilai Ambang Batas (NAB) Faktor Fisika dan 

Kimia di Tempat Kerja pasal 5 ayat 1, disebutkan 
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bahwa “NAB kebisingan ditetapkan sebesar 85 

desibel A (dBA)”. Nilai ambang batas kebisingan 

di tempat kerja adalah nilai intensitas tertinggi dan 

merupakan nilai rata-rata yang masih dapat 

diterima tenaga kerja tanpa mengakibatkan 

hilangnya suatu daya dengar yang tetap untuk 

waktu kerja secara terus menerus dan tidak lebih 

dari 8 jam sehari dan 40 jam seminggu. 

Penelitian yang dilakukan oleh Septiana 

(2017) yang melibatkan 110 responden pada PT. 

Indonesia Power UBP Semarang dimana 79 orang 

responden bekerja di lingkungan dengan intensitas 

bising >85 dBA dan yang bekerja di lingkungan 

dengan intensitas bising < 85 dBA sebanyak 

31orang. Didapatkan sebanyak 45 orang (81,8%) 

pada lingkungan kerja dengan intensitas 

kebisingan >85dBA dan sebanyak 10 orang 

(18.2%) pada lingkungan kerja dengan intensitas 

kebisngan < 85 dBA yang menderita gangguan 

pendengaran akibat bising. Hal ini menunjukkan 

pekerja yang bekerja pada lingkungan dengan 

intensitas kebisingan > 85 dBA memiliki risiko 2,8 

kali lebih besar dibandingkan dengan pekerja pada 

lingkungan dengan intensitas,85 dBA. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hanifa 

(2018) mengenai hubungan antara intensitas 

kebisingan dengan gangguan pendengaran pada 

pekerja di PT. INKA Madiun dilakukan 

pengukuran intensitas bising pada area produksi 

dibandingkan dengan area kantor. Hasil yang 

diperoleh menujukkan area produksi memiliki  

intensitas kebisingannya sebesar 94,8dBA 

sedangkan area kantor memiliki intensitas 

kebisingan sebesar 63,2dBA. Penelitian ini 

membandingkan area produksi dengan area kantor, 

ditemukan 7 dari 15 (46.7%) responden pada area 

kantor yang tidak terpapar memiliki gangguan 

pendengaran dan pada pada pekerja yang terpapar 

intensitas tinggi memiliki gangguan pendengaran 

yang lebih sedikit yaitu 4 dari 15 responden. 

Namun hal ini bisa dipengaruhi oleh faktor lain 

seperti aktivitas diluar pekerjaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2019) 

mengenai paparan kebisingan, umur, masa kerja, 

dan pemakaian apd terhadap ambang pendengaran 

pekerja dimana penggunaan alat pelindung telinga 

dapat mempengaruhi ambang pendengaran dimana 

pekerja yang tidak menggunakan alat pelindung 

telinga memiliki penderita gangguan pendengaran 

yang lebih banyak. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan alat pelindung telinga akan 

menurunkan prevalensi gangguan pendengaran 

pada pekerja yang terpapar kebisingan. 

Pemakaian APD Telinga yang baik dapat 

cukup menjamin perlindungan yang baik untuk 

pendengaran seorang pekerja, melalui kemampuan 

meredam suara yang dimiliki oleh APD Telinga 

tersebut. Penelitian menyebutkan terdapat bukti 

(moderate quality evidence) pemakaian earplugs 

yang sesuai dengan prosedurnya dapat 

memberikan perlindungan setara dengan 

kemampuan APD Telinga jenis earmuffs. 

Penelitian juga menyebutkan terdapat bukti (very 

low evidence) bahwa penggunaan APD Telinga 

berhubungan dengan berkurangnya kejadian 

gangguan pendengaran.13 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai 

hubungan lama paparan dan intensitas kebisingan 

terhadap gangguan pendengaran akibat bising, 

maka disimpulkan bahwa: 

1. Lama paparan dan intensitas kebisingan 

berpengaruh terhadap gangguan 

pendengaran akibat bising. 

2. Faktor lain yang dapat mempengaruhi 

terjadinya gangguan pendengaran akibat 

bising seperti usia, kebiasaan diluar kerja, 

dan penggunaan APD juga dapat 

mempengaruhi terjadinya gangguan 

pendengaran akibat bising. 
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